
EAB III

BIOGRAFI PENGARANG SERTA TELAAH ATAS

SISTEM T,,ET.IYAJIAN TTADITS DAI,AM KOI,HKSI RIYADL AS-S}IALIHIN

A. Biograf-t Ima$ An-Nawawi

Biografi Imam Nawawi berisikan tentang: tempat

dan tahun kelahlran serta nasabnya, guru-guru serta

murld-muridnya dan karya*karyanya .

1. Tempat dan Tahun Kelahiran serta Nasabnya

Imam' An-Nawawi lahin di desa Nawa Darnascus

tahun 631 M/oktober 1233 H dan wafat tahun 6?6 M

(24 Rajab/1277 H (22 Desemben), Seorang syekh Is1am

yang banyak menulis buku, i]hl.i hadits, fiqh dan

bahasa. Ia dikenal setragai rnu j tahid yang sibuk

dengan kegi.atart mudzakarah. Ia juga dikenal dengan

sebut an al-Hatidh Muhyiddin an*Nitwawi. Nama leng-

kapnya ialah: Syekh al-Irnam a1-'Alaamah Muhyiddin

Abu Zakariyya Yatrya bin Syarl' bin Marri bin Hasan

ibn llusain bin Khazami bin Muhammad bin Jam';rh, An-

Nawawi As-Syaf I 'u aI-Asy'ary aI *I{akky, Dal ilu al*
Falihin, I: 6).

Imam Nawawi meninggal dal"am usia 45 tahun.

Setrelum meni.nggal , ia sempat pergi ke Makkah untuk
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.1 l,

menunaikan ibadah haj i berserta orang tuanya,

menetap di Madinah selama 1,S bulan, dan sempat

tlerkunJung ke ilaitul Makdis (yerusalem). Ia tidak
menikah sampai akhir hayatnya.

Pada usia 19 tahun, ia belajar di sekolah

"Ar-Riwahiya ' di Damascus. Ia sangat tekun dalarn

mencari ilmu selama 2a tahun, sampai ia menguasai

beberapa disiplin ilmu agama, seperti hadits rlan

ilmu hadits, fiqh dan ushul fiqh serta bahasa.

Khusus pelajaran hadits diperolehnya dari
ul-ana hadis Abu Ishaq Ttrratrim bin Isa aI-l"lur:adl,

Ushul Fiqh, darl atr -Qatll i at-Taf Iis, dan f .iqh dar_i

a.l--Kamal. Ishaq al"-Marri rian syamsuddin Abdur Rahman

aI-Ma'rnari. Kitab-kitab hadits sepert i ,,AL-Kutub

as-Sittah" (enam kitab kumpulan ha<lits), uAl-

Musnad' (kitab-kitab yang metmuat segala nnacarn

hadits ) dan "aL-l'{uwattha, ,, ( Innarn Ma}ik ) segera

dikuasainya.

Menurut Alauddin bin Atar, salah seorang

muridnya, ia menekuni lZ pelajaran dari berbagai

disiplin ilmu setiap hari.

Ia adalah penuntun yang berh;rsi] bagi para

pennula dalam belaJar ilmu agama.
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Perhatiannya terhadap kondisi sosial sangat

besar. Ia menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar,

memLrlmbi"ng para pemimpirr dan orang-orang alim serta
munkar kepada agama. Ia merarang masyarakaI syarn

(kini syuriah) memakan buah-buahan yang dinirainya
subhat atau hukumnya masih diragukan/diperselisih-
kan ularna.

Dalam masalah perkawinan i.a menyatakan bahwa

seorang pemuda yang tidaklbelum mampu secara lahir
dan batin ti.dak tloleh,zharam melangsungkan perka-

wi nan. Penrlapat i n i rl i rlasarkan atas pendapat Rasu-

luLIah Saw. dari Atldu] lah bin Mas'url yang

di.riwayatkan oreh Imam Bukhari.. Dalam hadits ini
ada lafal al-Ba'ah yang di.artikan ol-eh rmam Nawawi

dengan mampu lahir batin.

Imam Nawawi adalah seorang ulama maclzhab

Syafi'i yang kritis terhadap perkembangan-perkem-

bangan sos ial . Ket ika Baybars , Su1 tan Marnluk IV

( 1250-L277), memungut pajak untuk biaya perang

melawan serangan Mongnl ke Syur.iah dan Mesir, ia
menentangnya. Menurut Baybars tldak berhak memungut

pajak dari rakyat, karena Baytrars sendiri adalah

soerang ' budak dan statusnya (merdeka/berum) rnasih

diragukan. ALas kritis Imam Nawawi inl, Imam
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Izzuddin bin Abdus Salam, tokoh fiqh madzab Syafi'i

Mesir ketika itu, menyatakan Raybars rlan pejabat

Mamluk lainnya merdeka, dengan syaraL membayar uarrg

tebusan untuk rnemerdekakan diri dari status

budaknya. (Abdul Aziz, Dahlan, 1996, 4: 25)

Imam Nawawi adal ah sa I ah seorang AimmaLt

,hadits (ah.l i hadits), pcnylrsutr kitab "Riyadl ;r.s-

Shalihin".

Beliau memang pecinta hadits, dan hobinya ini

dirnulai sejak beliau rnasih remaja. tseIiau adalah

seorang alim yang terhormat dan seorang muhaddits

yilng besar , dakwahnya cukupr tegas dan berhas i l.

dcngan bai k.

Narnanya sendiri atla lah Yatrya bin Syarf' bin

Murra trin llasan bin Husain bin l,luhammad bin Jum'a]r

bin I{i zam Muhyiddin, bergel ar Abu 'Lakar iyah an-

hiawawi..

Nawawi adalah suatu kebangsaan, yang trerasal

dari kata "Nawa", sebuah kota di Syiria di Propinsi

ChnIan.

Ketika berumur 10 tahun, beliau tidak suka

main-main, beliau lebih suka mengaji aI-Qur'an.

Dengan demikian maka ketika permulaan baligh beliau
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sudah hafal a1-Qur'an. (Dr. Husaini A. Maj id

Hasyim, tt: tlj.

2. Guru-guru dan Murid-muridnya

Guru-gurunya antara Iain: Ridha bin Burhan,

az-ZaLd, Khalid, Abdul Aziz bin Muhammad al-Ansharl,

Zainuddin bin Abdul Da'im, Imaduddin AbduI Karim

al-Harastani. Zainuddln Khalaf bin Yusuf, Taqiyddin

bin Abl al-Yassar , Jarnaluddln bin as *S i raf I dan

Syamsuddin bin Amr. Khusus pelajaran hadits diper-

olehnya dari ulama hadits seperti Abu Ishaq Ibrahim

blu lsu tr.[-MuradL, Uslnrl. I'iqlr tlari al-Qadli at-

Taf I ls; f iqh dari al -KamaI tshaq aI-Marictran

Syamsuddin Abdur Rahman aI-Ma'ari. Kitab-kitab

hadits, seperti "AJ.-Kutub as*Si f taht' , "Al-Musnad"

dan "A1-Muwattha "' segera dikuasainya. Menurut Ibnu

Atar, salah seorang muridnya, ia meluangkan waktu

untuk membaca setiap harinya sebanyak 12 pelajaran

berbagai disiplin ilmu.

Murid-muridnya antara lain: al-Khatitr Sadar

Sulalman al -Ja' fari , Sylhabuddin Ahrnad bin Ja'wan,

Syihabuddin al-Arbadi, Alanuddin bin Atar, Itrttu Abi

a1-Fath, a1-Mizzi dan Ibnu Atar.
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3. Karya-karyanya

Sejak berusia ZS tahun h.ingga wafatnya, trmam

Nawawi menulis sejumlah kitab, antara Iain: ,,Syarah

Kttab Hadlfs ,sunan ar-Bagharv.f " dan karya Daruqutny,

"aL-Arba, in, ( tentang hadi ts ) , al_Adzkar ( tentang
hadits) , nal-Fatawa,, (tentang fatwa f iqh) , ,,Al -Idah
fi a]-Manasikt' (tentang manasik ha.i i ),,,A1 -Irsyarl,,
(tentang hadlts) , ,,A.1*[syarah ita a.l- Mubhanat,,

(tentang hadits*hadits yang diragukan) , ,,Khulashah

fi al*Hadits,, ( tentang hadi t.s),,, al-Majmu,,/Syarh

al'Muhaclzdzttb" ( tentang kiterb {'.iq}r),,,Al-Minhal I'i

.Syarh Shahih Muslim (tentang kitab hadits), ,,Ar_
\

Raudah' ( te,tang kitab hadits ) , ,,Riyadl as-
Shalihin " ( tentang kitabr iradits), ,,I.ahrir at-
T'anbih" (tentang kitab hadits), ,,Tahdzib al*Asma,

*{a al-Lughaht, ( tentang perawi hadi ts ) , nat_Taqrib

wa at-Taisir Lina'rifah suttan an-Nasyir an-Nasir,,

( tentang hadits ) , ,,{JLum af *IIadits,, ( tentang ilmu

hadits), ,,at-Tibyan fi Adab Hanlah al-eur,an,,
( tentang I lmu hadi"ts ) , Al-umdah f i Tasbih an-

N.iyyah " ( t.entang niat ) ( pT. Ichti ar Elaru Van Hoeve,

IV: 1315-14r6 ) .
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B. Cara Kolektor MerryaJikan lladits
1. Seleksi Substansi Matan [Iadi ts

SeLeksi substansi matan hadits, yang telah
dlkemukakan Imam Nawawi dalam kaitan ini sebagai

berikut:

a. Keasllan ungkapan hadits ternisbahkan kepada

Rasulullah Saw.

b. Kandungan matan menunjukkan ciri-ciri kehaditsan

c. Indikasi pertentangan substansi amatan

menggunakan daliI syari'ah yang lain.
d ' Indi.kasi pertentangan dengan akal sehat clan

f akta sejaratr.

Dalam kritiri matan hadits terdapat dua macam

kaidah (mayor):

a. Terhindar dari syusudz

b. Terhindar dari 'iIlat
Sedangkan tentang kepalsuan hadits dapat

diteliti, (menurut jumhur ulama), sebagai berikut:
&, Susunan bahasanya rancu

b. Isinya trertentangan derrgan akal sehat dan sangat

sulit diinterpretasikan secara rasional" .

c. Isinya bertentangan rlengan tuJuan pokok ajararr

Islam
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d " 1s i riya trcrten i.angnn

t-Lrt lah)

dcngan hukum aj am ( suna-

e. Isinya ber-Lentangan dcngan {.akta sejaralr

f. lsi*ya berie,tangan dengan erl-eur'an d,' hadits
g. lsinya brerada di l*ar kewajaran ajaran Islam.

(Syuhudi Isma'il dalam Drs. yunaha' Lc, dan Drs.

l'1. Mas'udi, 1966: 109i.

I s i. kantiungan rnat;:n harj i ts da lam

"Riyadl as-Sha] ihin,, ini pengamh j lan surnber

nyai tcrdapat dala*r 4 kj1.;rb jnrjrik:

kitab

(asl i-

a. l{ilab Shahih Bukhari

h. Kitah Shaiiih Muslin:

c. KitabSunan Abu Daivuq.i

e. Ki lab Sunan an-|iasa' i

fl . Ki tab Plusn;ld Ahmad bi n Flanba 1

g. Kl tab Muwatho' Ir*am Malik

ti. Ki tab Sunan At-Tiirmuiizi l. dan scbagainya

l{r:r:mgr;r L k i Lat; j n<lrrk Lt: r.seLu L ll i

a . Ki lab "Srlalr j jr Bukhar i ', ( bab Ki

:tn i. ;r riinya :

tab a1*adab),

- - e /n ./ . t ., i e / /

'=-.,--il j'- a.-..^,;: -r'S;r/\ :;'+;Ji t1,L
'i't-'l;r.ir b*rccr i r-;r kcpada l<;rnri Abriul tah i.t;riu
Yrrsrrf', tc:.lah mcnglr*trilrir,n !<cparia r( ni M;ii ik,dari ibnu Syitrab dari Sa'id lrin Al_Musayyat),
tl;rr i Atri llrrr;ri r;lrr r';r. i;;rirwasanlTa }i;isuru r r atrSaw. bersabda: llukanny;r ukuran kekualan
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seseorang itu dengan bergulat, tetapi orang
yang kuat yaitu orang yang dapat menahan hawa
nefsunye pada waktu rnarah. (AI-Bukhari, tt,
IY: 67- 6&|

Dalam kitab ini (Rlyadl As-ShaIihin hal

39 ) , muatan matanrtya, oleh an-Nawawi , t idak

terdapat tambatran ataupun pengurangan pada matan

haditsnya, yakni utuh/lengkap seperti pada

ungkapan asI-inya (Shahih Bukhari , lV, bab Kitab

aL-Adal:: Q7-6'l\. Hanya saJa sanadnya dlambil dari

salah stttu nama [)erawi Lcrat.rts (rawl pt:rtamit,

sanad terakhir).

Hal i tu sudah rnen.i ad I kecenderungan

kolektornya memilih satah satu perawi dari sanad

tersebut.

oe i4."+*, cr?J-,Bg -e ull^-- t/. _nU;- ,_g ..,u*-\r:\ ,lt
;;,J*g ^rt" 

*,,.^4&' ! ." JU J\; "-,.-, i \

Artinya: Telah bercerita kepada kami Abu Bakar
b.i"n Abi Syei i bah, telah berceri ta kepada
kaml Abu Khalid (sulalman bin Hayyan) '
telah bercerita kepada kami Ibnu Namir,

b. Kitatr "shahih MttsJ in't ( bab Kitabat adz-Dz.ikr)

ot.Li+ -l Jt .i L,, j.= , 'A..r.,--; ,p"l ,5o,\ \)'s.-
"'r..'C\Lt'rn n .e;"\-- .g.t [- j-r- q_i-*;;i\ [-.,i^:e ( ;L.-,,_t

e\L',Jrt JU Y;.--; n ,db: Ju;;c
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A -t,} l

teiah bercerita kepada knmi Abu
Mu'auiyah, telah be rcer j- ta kcpadaku ALru
Sa'id a1-Asya.ji, telah bercerita kepada
kami Haf sh { Ibnu titriyats ) , kesemuanya
itu dari I{isyam. Dan telah bercerita
kepadaku Abu Khitsannah Zuhair bin Harb
(lafadnya dari dia).
Telah berceri ta kepada l<ami I srnai t bin
l brailim dari llisyam bin llassan, dari
Muharnmad trin Sirrin, dari Abi Hurairah,
Itasulullah S:rw. bcrsnbda: 13ar;rng
siapa yang bertaubat sebetrum matahari
terbit dari barat, maka Al1ah menerima
t.aubat rlan mcmaafkannya. ( Im" Mus.l irn,
tt, lX: 104).

Dalam kiLab ini (hat b;ri;

mal-an haqlitsnya litlak terrlapal-

pengurangan dari sumber aslinya

sumber aslinya).

'l'aub;rli, mu;;tan

pcnambariran tjarr

(utuh/setrengkerp

Ki t.ab "Sufian Abu llawud,, (I3;ib Kitab al*t,uba;rs)

"s*.o L} ; ,F*L-*, i ,tl -\-6*/.\*,.F ,r ;r-,r* U-*-o

t#s
lr o*t;r "4.*Ll & €JJ\ ;\ us b:L; *" .4*r$

iti;rJ$ ; "{, ol-j+ o}stuveir&,y

Arlinya: Telair berceriia kepada kami Musaddari
bin M'Jsarhacl batrv;asariya ismaii bin
lbrahim, yahya bin Sa'id, telah
bercei'i- t;r kcpad;r mcreka a1-Ma'na, qlari
Sa' id bin Ai:i 'Arubah, dari eatadah
dari Abi aI *FIa11h bin Usamah " rlari
bapaknya, bahwasailya Rasulul-l"ah Saw.
bersatrda: telah melarang duduk diatas
kuli t hinat.ang buas (Abri Dawud, tt: T1)
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1

Dalam ,tRiyadl as-Shal ihin', ini (hal 3?6,

bab larangan duduk di atas kurit binatang buas),

kalau dibandi-ngkan dengan sumber asrrnya tidak
berbeda jauh, sEr'B t i.dak ada penambahan dan

pengurangan.

d . Kitab 'Sunan at,-Turmudz"i n ( bab Ki tab a1-Futun )

L,f,P^.r( .j-+14.e \- ; J5 \ 
;[-1. r ,.i I .+.-, LtJ\ \;: i*

f t ul yho,* ii;14;r,s.,rJr!^,r tii-. !;.e.1
gW\ ',bb\, 

J_",r+,Ie. rtW&J r.r1 .,rrs_ll _,.^*-^.,

;,V ijiji *".J,.^r rJ;g r';J,* A--])tur.,,..,,"*rc * Z-*,-iru,,_1.\,e yUr ,c, Jff;
Artinya: Telah menceritakan kepada kami easimbin Dlnar aI-Kufy, telah menceritakan

kepada kami Abdur*Rahman b j"n Mush'atr,
Abu yazid, telah menceritakan kepada
kami Isra'iI dari Muhammad tlln tluhadah,
dari 'Athiyyah, dari Abi Sa'id al_
Khudry, bahwasanya Nabl Saw. bersabcla:
Sesunggutrnya dari yang paling mulia-
mulianya jihad adalah kalimat iarrg haq,
yang diucapkan pada raJa yang kejarn
dholim. (At-Turmudzi, tt" IV; 409).

Dal am ,,Rlyad 1 as-Shal ihin, { hat llZ , bab

Menganjurkan kebaikan dan mencegah rnungkar),

terdapat sediki t pertredaan dari ki tab

sumtrernyalaslinya daram sunnber asllnya tercantum
) I t t- ijql +W\iL\,sedang dalam kitab ini;lo*[ kn

Itu saJa perbedaannya. Akan tetapi intinya
sama tidak sampai merubah makna/maksudnya.
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Imam Nar-/awi dalam menuangkan isi kandungan

matan hadlts, terkesan dan cenderung rnemakai

bahasa seperti sumber asllnya, hanya saja

sediklt lafadhnya dlrubah, akan tetapi rnaksud

serta tujuannya sama.

Kolektor juga dalam nnengamtlil saoad clengan

mencantumkan nama perawi teratas/terdepan ( sanad

terakhir,/rarvi pertama) . Karena dtanggap rensking

teratas dan Juga sebagai orang yang pertama

menerima khatlar dari Basulullah Saw.

Ciri khas Imam Nawawl, selalu menyukai

hal-hal yang singkat/sederhana, namun dagrat

difahami ol"eh khalayak pembaca.

.Muatan matannya, tldak terdapat kal imat

tambahan, sama seperti kallmatlsumber aslinya,
ncungkln kalau ada perubahan hanya di sekltar
wilayah matan. Kandungan haditsnya berbicara

tentang hal*ha1 yang menyangkut tata cara

kehi-dupan dunia menuju kebahagiaan ukhrawi serta
amal perbuatan oreng-orang yang shal"ih dan

shalihatr untuk dicontoh prllakunya dalam

kehidupan seharJ.-harl .

Adapun bil_a hadits yang diedit Muttafaq
rAIaih, sepertl yang terdapat dalam ,,Rlyadl as-
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Shal ihin" pacla bab tr3iJlrJ\F ,eUJ\ J hal 106 :

, JU ,^; &t of, o*), JL= ,-r \j "alt -uc ,i 1 u" o

Abu Abclur Rahman (Zaicl) bin ChaIid Al-
Juhainy ra . berkata : Rasulu I lah sa\d '
Uersatrba: Siapa yang menyediakan keperluan
orang yang akan berjuang fii sabilillah'
beraiti- ia telah berjuang. Dan siapa yang
menJagakan hak milik orang yang, - sedang
Uerj,rlttg dengan baik , berart i ia telah ikut
berjuang. (I{ft. Bukhari - Muslim) '

matan

Matan

Mak& I mrnr Nawtrw j I etr i h tlt,lttdt: rung mengu t. i t)

mi I I.k lmarn l]ukhar i tlar i pada Imam Mus I im '

Imam Bukhari sebagai berikut:

j*--hL;l=rl --., !J\ +t \-:'* J-+*.r l \" ;
o.itf-r,rl a^.s- 'it' cs1:J\-"- G< 4) 1;r i-- J[,

(strahth Bukhari,III, tt::211 )

"Y* i;#, -I-, & ,j,ur.r'.ir *','JU

-q\"-; - \* t3" ;i*A ev,r)ri ;G ",i \t;,;"

-4i d-*t \UrU*er <r- &Ps *.t-

ft,s;-;
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Sedangkan bila hadits yang die<lita:9$teij'l

sepenti pada "RlyadL as-Sial ihin " bab

W**Ur,f&;"h *&--L&\-o.l ** *4*h { I a r. ;:n g an d uduk d i

atas kullt binatang buas), hal" 376, berbunyi:

*;;t$ J,r-*' -I-i 1 r1!,a, *b
Ckry\----\- jL--Jr' '-rt"/\' "\:Y"\ 

o\ ' I

Dari Abi Al-Malih dari bapaknya rB,
bahwasanya Rastrl Saw" bersabda: Saya
melarang duduk di atas kullt binatang buas.
iRtwayat Abu Dawud, Turmudzl dan Nasa'i
dengan sanad Shahih).

HaI ini, Imarn Nawawi lebih cenderung

ruengutip matan sunan Abu Dawud, yakni.:

-lfP!/\ u{J* LA-.,, I ,\ ,-r""-",^ Gi J-\-^^,.,-- [;i=-
btJJrJ\rl, -I-^-e--^u u3,,,""1'-r l- -ua \n---"-r e 6'S

2" Cara Menuk.il darl Kltab Asllnya

Imam Nawawi dalam rnenukll

sumber asllnya menggunakan

sebuah hadits pada

bahasa lafdhlyyah
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b,--biJ I , bahasa sesua i dengan sumber as l inya ,

tldak dirubah-ubah. Bahkan beliau lebih nnenekankan

riwayat Laf dhtyah dari pada maknawiyah t "a-tr;^s*\ .

Ilanya saJa bagian-bagian tertentu sebuah

matan hadits yang kali.matnya diubah, namun tidak

merubah arti dan rnaksud. Misalnya dalam Riyadl-As-

Shal ihin :

a. "Riyadl As-Shaiihin" bab 6futf"e$r ;*rJtrrdtb,
hal, 1,1,2 bunyi kalirnatnya ( cLJt_^yrl ;1.,gll ) ,

sedang ada sumtrer asl inya bunyi kal.imatnya:

( , L+tla:1 r . (A1*l,lubarakfury, tt, vI :

Tidak ada kallmat tambahan ( ;-, \, clan

(A1*lvlubarakfury, tt, VI : 330).

tidak pular ada perrgurarlgan. Ilanya saJa patla

sebagian riwayat, terdapat tambahan sedikit,

namun oleh an-Nawawi tidak dicantumkannya.

Ilisalkan pada nRiyadl as-Shalihin".

b. Bab (L*,.F F,$brr"Jlrd-#Lirt ;rraJl I ( Larangan

hal 3?6,duduk di atas kulit binatang buas),

setetah bunyi maran t 1L_J\ .>rJ=._;,r Ure- ) ,

dalam syarah Sunan At-Turrnudzi terciapat tannbahan

( O-rj; C":l t ' namun oleh Imam Nawawi tidak

dlcanturnkannya. (A1-Mubarakfury, tt, VI: 380) .

Sedang pada penukilan sumber nSunan Abw

Dawud" (mengenal matan hadits tratl }arangan duduk di
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:,;.,

atas kulit binatang huas ini bunyi kalimat matan

haditsnya tidak berubahlsarna seperti daram kitab

"RlyadJ As-Shal ihln,, .

Tetapi. mengenai sanadnya, Imam Nawawi dalarn

mengutlp sanad hadlts langsun6q menukll saru perawi

hadits, yang menurut lrnarn Nawawi perawi tersebut
paling tsiqah dari sanad yang ada. Seperti ungkapan

tersebut ( 1. Dalam ,,RiyadJ

As'shal ihin " bab larangan duciuk di atas kur i t
binatang buas (hal 376), tentang sanadnya:

Sedangkan sumber asl

r\

inya berbunyi:

" {A\yj\i;s ,"e"

(Abu Dawud, tt, III: Z1)

Sedangkan mengenai identj.tas mutu hadits
(Shahih, Hasan, Dlarif dan lain-lain), adai

disertakan, sebagaimana bunyl hadi.ts di bawah ini:
"Riyadl As-SiaJjhin,,, bab Hunsul Khuluq, hial 30S

lL r r

L a n s s u n s *r,,1{r ;g/ & tJg*;3 ;'t a6c,,il I ef: *r rt #,, ) *u,

"*;U+i ;; L:.!g u'&,;\;t\' K;i.4 : I, JG
q .11r., .4 r /,ft, ot</1 ,"i 5 / ,? r,.i u -t,/ - 

? 
2,./,+, jj'*1t' C \ 

";d;i it- fr|)L\
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"*;v4\;-H

*'3;:\:

L,t al ,;e-s

^L-roJr*t
g-e*! .r^* .l* * JU-,

Ibn Abbas r.a berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
Sesungguhnya seseorang yang di dalam dadanya
tiada Qur'an, maka ia bagaikan rumah yang rusak
kosong. (IIR. Turmudzi ) .

/ t' -ri /l

.r l^- t o\2)- ,/U), V*;V'

leclekt*r

menggunakan sistem seperti aturan format aI-Musnad.

" ,>** -h.."- J\,i.: .rrt-^;Jt u\-r)-

DJablr r,a berkata: Rasu_l ullatr Saw. bersabda:
Sesungguhnya orang yang sangat saya kasihi danyang terdekat padaku majltsnya di hari kiamat
ialah yang terbalk budi pekertinya. Dan orangyang sangat seya bencl dan terJauh clari padaku
pada hari kiamat yaitu orang yang banyak blcara,
sombong dalam pembicaraannya dan berlagak
menun.jukkan kepandaiannya .

Juga terdapat dalam bab keutamaan membaca al-
Qur'an hal 432 berbunyi:

JU a,,-r- ai; r

;.^,J.rjr

'1 "lut I

W oi'J>--, JU'

;fi,ij;-pils
tH: tsu

4rr
t'l ) 

=

3. Cara Mensistematisir Bab-babnya

Dal"arn mensistematisir bab-habnya,

Cara demikian yang dipakai, sebab

hadits,/sunnah ditertibkan atas <lasar narna

teratas, baik sahebat maupltn tabl,in

koleksi.

pe rnrv i

{sekira

a..9
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mursar). Dalam hal ini didasarkan atas narna tabi'in
teratas.

Al-Kattani memperkirakan sebanyak gZ kitab
koleksi hadits mengarnbir format musnad. Memang

forrnat Lersebut dtgandrungl oleh kolek Ior had i ts
pada permulaan t ahun 200 an l{tJ riya}r kerena

dtrpandang efektlf sebagai sarana menghafal hadits.
slstematika kitab Musnad sekalipun berpedoman

pada nama perawi ( sahaba/tabi'in) teratas, daram

eara penge}ompokan hadits menernpuh kebijakan yang

berbeda. sebagian berdasar urutan huruf terdepan

nama perawi, berdasar kesatuan kabilah atau

rangking nasab dan musnad tertentu ditertibkan atas
dasar seniorttas keislaman perawinya. Kitab ar*
Husnad yang dinisbahkan kepada rmam Ahmad brn
Hanba} termasuk rnemanfaatkan tolak ukur seniori.tas
keisraman perawi teratas. Terdepan diperuntukkan

koreksi hadits rlwayat r0 trkoh sahabat ar-
Mubasyarah bi al-Jannah disanrbung dengan koleksi
hadits yang dirlwayatkan para sahabat yang ambil
bagian da}am perang badar kubra (Ghazwah al_
Furqan). urutau berikutnya menuat koleksl hadits
riwayat sahabat pemrakarsa baiat ar--Bldlwan yang

dtsudahi dengan peristiwa S&ulftu Hudaibiyah.
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Meskipun bab*babnya urut, namun cara pengu*

rutan babnya tidak sama seperti pada urutan yang ad

dalam bab fiqh yakni dimulai dengan urutan bab

thaharah sampai selesai akhir tlab, walaupun

kolektornya sendiri bermadzhab Syafi'ie namun cara

mensi.stemat.isir babnya tidak sama sebagaimana

urutan kitab fiqh (Al-Umrn) kepunyaan Imam Syaf i'i.

Hanya sebaglan bab-babnya mengikutl aturan madzab

Imam Syafi'i.

Di setiap perrnul"aan babnya disertakan/ diha-

dl rkan ayat*ayat al*Qur'an unt;uk menguatkan i si

kandungan bab tersebut supn.ya diikuti rlan dicontotr

perllaku yang balk dan benar oleh khal.ayak pembaca.

Adapun urutan bab-banya dalam kitab 1ni,

sebagai berikut:

a. Pernbahasan tentang akidah/il.mu tauhid

Yakni Keesaan AIlah:

Dimlai dari bab NIAT IHLAS DALAM SEMUA PERKA-

TAAN, PERBUTMN LAHIR BATHIN, rnel"lputi: bab

Taubat , Bab shalat , balr shal at , bab sabar, bab

shtddiq (benar) dan sebagainya.

b. Pembahasan tentang fiqh/syari'at amaliah

Dirnu}ai darl bab ADAB TATA TERTIts MAKAN, yang

mellputi: Bab membaca basmallah pada mulanya dan
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t"'l

al-hamdullltah pada alchirnyil, bab Iurangan mcn-

cela makanan dan sunnah rnemuJinya, orang ang

berpuasa jika menghadapi makanan dan sebagainya.

Bab KEUTAM.AAN SALAM DAN PERINTAH MENYEBARKANNYA,

mel lput l" : bab cara memberi salam , bab a turarr

mennberi salam, bab sunat mengulangi salam jlka
berulang bertemu dan sebagaiuya.

Bab KEUTAMAAN SALAM DAN PERINTAH MENYEBARKANNYA,

mel iput 1 , bab cara mernberi salam , bab aturan

memberi sa}am bab sunat mengulangi salam jika
berulang bertemu dan setragainya.

Bah RHBERAPA KEUTAMAAN, yang mel iputi: batr

keutamaan membaca aI*eur.'an, bab perintah

menjaga dan mempelajari. terus al-eur'an serta

ancaman melupakannya, sunnah memperindah suara

dalam membaca aI-Qur'an serta silc&.xn&"n

melupakannya, sunnah memperindah suara dalam

membaca a1-Qur'an dan sebagainya.

Bab I'TIKAF, yang nneliputi: bab Haji, bab Jlhad,

bab menerangkan orang yang mati syahid dan

berbagai macam syahid, bab keutamaan membetraskarr

budak sahaya dan sebagainya.

c. Pembahasan tentang tasawuf

Dimulai dari bab syafa'at, yang meliputi: bab
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$lendameikan antara sesama manu$ta, bab keutarRaarr

kaum rendahan atas orang kafir darl kaum

musLimin, bab zuhud, bab qana'ah dan sebagainya.

Bab Memanjangkan J.engan gamis, kain dan ujung

serban serta haram memakai kain di bawah tumit

dan sebagalnya.

ttab II,MU PENGETAIILIAN, yanfl meliputi: Bab pujl

syukur kepada Allah Swt. bab membaca shalawat

Itlabi Saw. bab anjuran dan keutamaan berdziki r

dan sebagainya.

Bab ANJURAN TERHADAP ORANG YANG TERLANJUR

BERSLMPAH KEMUDIAN MEIIASA LEBIH BAIK MENEBUS

SUMPAIINYA (Hendaknya menebus untuk melakukan

yang lebih baik), meliputi: bab dimaafkan sumpah

yang tidak sengaja dan tidak wajlb kaffarah, bab

rnakruh surnpah dalam jual bell meskipun benar dan

sebagainya.

Bab MAKRUI.I MENOLAK ORANG YANG MEMINTA

MENYEBUT NAMA ALLAH, yang meliputi: bab

menyebut raja Syahansyah ( raja diraja)

Iarangan menyebut orang rnr"lnaf i"k dengan

sayyid, bab makruh nnemakai penyaki.t

lalnnya dan sebagainya.

Bab HARAM ORANG KOTA MENJUAL BARANG ORANG

DENGAN

haram

, bab

kata

panas/

I}E$A
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q,o

d.

(Menyambut orang baru datang dari desa sebelum

masuk pasar), meliputl: bab larangan memboroskan

harta yang tidak pada ternpatnya, bab larangan

menunjuk oreng dengan senjata tajam dan mene*

rima/rnemberikan terhunus dan sebagainya.

Bab ISTiGHFAR, mellputi :

Bab persediaan dari Allah bagi kaum mukminin dl

Syurga.

Pembahasan tentang kumpulan doa

Meliputi: bab mendoakan ternan di luar pengeta-

huannya, bab hal-hal yang masuk kategori doa,

bab kebesaran dan kehormatan para wali dan

sebagainya.

Pembahasan tentang Adab (kesusilaarr)

Dimul.ai dari bab ADAB BEPERGIAN, yang meliputi,

bab sunnah kel.uar pada hari Kamis, bab sunnah

mencarl rombongan dan mengangkat pemtmpin rom-

bangan, bab trepergian turun bermalann dan

mengerti terhadap kendaraan dan sebagainya.

Bab ADAB KESOPANAN, yang nreliputi: bab malu darr

keutamaannya, bab menjaga rahasLa, bab menepati

janji, bab rnenjaga kebiasaan dalam amal- kebaikan

dan sebagainya.

e.
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7, Intervensi Kolektor terhadap Penyajian Hadits per-

tema

Dalarn menyajikan suatu hadits per-themanya,

Iroam Nawawi cenderung mengambit hukum fiqh bermad-

zab Syafi'i (AI-Imam Abdul.l.ah Muhammad bin Idris
as-Syafi'i), 150-204 H. Tasawwufnya cenderung pada

Imam al-Ghazall dan akidatlnya tentang sifat-slfat
AI lah .

Tasawufnya yang cenderung pada Imarn Atr -

Ghazali., dalam "RiyadI As-Shalihin,, disebutkan

tluJam masolah l-lusnul Khuluct ( JUI C;,ro-) , balk bucll

pekerti, sopan santun kepada sesamanya serta

menJaga diri dari perbuatan keji/jabat, yang pokok

inti haditsnya dalam ,'RiyadJ as-Shalihin,' ha1. 308:

,+F -J.^t-, d, nl 'J-p dl,, l-s'u 4 y:oi>t o€_t -rV op_g
.tr/- /4 /

:& -ot-\'^.vduj; L1l a Jr Sl| J,,'x;s b by

- ;,U j\\ {-W' ;;. b5 r-t r" g {V;;t "ui; C'{;(
L;Ji i3di,, J}1U U''.; rfr;jj;Gw";;rS
3 jjtJr, it;'*1"-ait *" i;t'JAi; 7;A5,

. i+r-"a .!rr ^ e;-ll'\-y)'

Djabir r.a berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
Sesungguhnya orang yang s&rlgat saya kasihl danyang terdekat padaku maJlisnya di harl Kiamat
lalah yang terbai.k budl pekertinya. Dan orangyang sangat saya benci dan terjauh dari padaku
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pada hari kiamat yaitu orang yang banyak bicara,
sombong dalarn pemblcaraannya dan ber:l-agak
menunJukkan kepandaiannya.

Dalam hal ini sesuai/diperbandingkan dengan

kitab ttlhyat lJLunuddint, karya Imam al-Ghazali bab

Latihan Jlwa, Tahdzibu AhJaq dan pengobatan penya-

kit hati, penJerasan tentang keutannaan kebagusan

akhlak dan tercelanya keburukan akhlak. Mengung-

kapkan tentang budi pekerti yang baik harus selalu
dlpelihara, karena budi pekerti yang baik itu
sebagai dari iman. sampai-sampai Nabi saw. bersabda

(daram l<ltab rhya'urumuddin) yang haditsnya hanya

diarnbi I sebaglan:
)

o-:.rL._- U; &;\^;-l\ .ir,F 
".u_-^^,Jr 

;5J L-,r=-
*--,, u< ^-,*,ry@ L Ut+".,i -rJL-^U; Jj.o

lur.q^IgtuJl &f a.^f rJr,-r, u\.u..\-.2 u*E ,_rill\ ;.X,$;rS
'*-t-4t ; X V;{ b K#i; tu,' {:;\ ;""r, Ju J-y

- lvvr,\-,) - G);i"'K--g
"Telah bercerita kepada kami Ahrnad bin Al-Flusai.n
bin Kharosy a}-Baghdadi, bercerita kepada karni
Hibban bin HlLal, bercerita kepada kami mutraraok
bin Fadlolah' percerita kepadaku .Abdu Rabbi blnsaid dari Muhamrnad bin al-Munkadiri darl Jabir
bahwasanya Rasulullah Saw, bersabda: "sesungguh-nya yang paling tercinta/sangat saya ttasifri
diantara kamu dan yang paling terdekat tempatduduk kamu dari padaku pada hari kiamat, j,aiah
yang terbagus akhlak darl pada kamu. " (Turmudzi,
tt, IV: 325)
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|tenurut Ibnu Abbas r.a bahwasanya Rasulullah

bersabda, yang artinya; 'oAda 3 perkara dan barang

s i apa t i elak arda padanya 3 pe'rkara tcrsebu t /sal ah

satu darl padanya, mak,a janganlah engkau hltung
sesuatu pun darl pada amal-annya. yaitu, takwa, yang

mendindi.ngkannya darl pada pertluatan rnaksiaL kepada

AILah ta'ala. Atau pikiran l{aras , yang r}apat

mencegail orallg bodoh {apabila bermaksuti ildak baik

kepactranya). Atau budi peker.ti, yeng dapat ia htdup

di antara orang banyak." (AI-Ghazali, tt, IV: 1A7-

138).

Selain menjel"askan tentang f{usnu} Khul uq,

.iuga terdapat penjel.asan tentang keharaman sombong,

dalarn "Riyadl as*Sia lJItin ', hal. 300, trerbunyi:

^L-.*-- 
dst -;S""VL|, "r\lt )^1r; {j,

"Atrdullah bln M*srud berkara: Bersabda Nabi saw.
t idak masuk ke surga, si.apa yang di datam
ha t i nya ads sebera L dzarralr (a Lom y*ng kecl.l )dari sombong, paka seorang berkata, adakalanyaseorang itu suke berpakaian bagus, Sabda nabi
Saw.: Sesungguhnya All"ah indah dan suka kein-
dahan. sombong itu ialah menorak hak ketrenaran,
dnn mere ndal'ikan orang { I"lR. Mus l. i m i .

rt --.9

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



,'-t l

Sedangkan perbandingannya dalam kitab "Ihyal

Ulumuddin" bab Tercelanya Takabbur dan Ujub, penje-

lasan tentang: tercetr anya takabbur ( sonrbong ) ,

yakni: RasululLah Saw. bersabda:

W.teLsLr+-r. .ryr?.U3-- g\ #L oi,tr,rUi=
&f ,jt ,1i", JG , Jtri drr-us; je " '^^3)s ;g . ,,*roL,, \ r'
*%iL;" ,{t t-'rg *'i}, J-;;1 -il-,,rcJ-e;r
)!,-,* 36 *rF q'JV i; :[Jr F+. g; qd-i +; ;"

Be rce ri ta kepada kami 
"^ff, 

I# I i;"' r.:{i,f-
daku bapakku, bercerita kepada kami Yazld, telah
menghabarkan kepada kami Hija.i, dari Fudlail dai
Ibrahl, darl al-Qamah, dari Abdullah berkata,
Rasulullah Saw. bersabda: "Tidak akan masuk
syurga, orang yang ada dalam hatinya, berarti
biji sawi dari takabbur (sombong), Dan tiada
akan rnasuk neraka, orang yang dalam hatinya
seberat biJl sawl dari. lman. " (Ahmad IJin l{anbaI,
1.991, II: 166)

Abu Hurairah r.&, mengatakan: Rasulullah Saw.

bersabda, 
o

cr;!t'a"^fJlon 
,\( ,, :.^ ' ('^\( "rr\'( ,7\',/r) b 3)3tiv ;i(,Jw'A,3#-\\,t 1Y/A\, ,jL; ai' J*"1

afi "/ t/ "21
tsjtF ar^Pv7

'//,1 .-,
;.Le" 9"d!

. h-.2-/','
o,/t.. "i\I d*-Q--\;

""p.zi1 ,u "/\_rzu

"Allah Ta'ala berf i.rman: "Takabbur itu selen-
dangku dan kebesaran itu kain sarungku. Maka
barang siapa bertengkar dengan Aku pada salah
satu dari yang dua itu, niscaya Aku campakkan
dia dalam neraka.jahanam. Dan tiada Aku perdu-
Iikan. "
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Dari. Abi Salarnah Abdur Rahnnan, yang menga-

takan: Telah ber.iumpa Abdutlah bin 'Amr dengan

Abdullah bin Umar di atas bukit shafa. Lalu kedua-

nya berhenti sejenak. Kemudj"an Abdullah bin 'Amr

porgi. dan Abdullah trJ.n tJmar terus berdlrl dlsltu

dan menang I s . Lal u mereka (orang-orrtng yarlg trerada

di sl.tu) bertanya: Apakall yang menyebabkan engkau

menangls, hai Abu Abdur ltahnnan'l

Abdril lah bin Umar Menjawabr : " I tu yakni ,

Abdullah bin rAmr, yang mendakwakan, bahwa ia men-

dengar Rasulul-Iah Saw. bersabda:

^,:L'n.) J.);,-o- *: ;+JL;=: *p q ab re
' " (z [1r.g'At"fqruJtJ ,

Barang siapa ada dalam hatinya seberaL biji sawi
dari takabur, niscaya ditelrrngkupkan oleh AlIah
dalam api neraka, mukanya.

RasuIuIlah Saw bersabda:

3G , Ju a-"1\;;
'Jait j;/
'G;t;*lt

o-/'/

t; J 1 ,: a-J*.^-" "- ty\.\ ,s
A_-r qlc q, \J"/^i:r J*-;
. /r"{, i - o2/ I .z o/

9u,^:i\6-e*._t+oq.
L___-,\;;'l J-_r6V1G/
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'nrelah bercerita kepada kami Abu Kuraib terah
bercerita kepada kami Abu Mu'awiyah dari Umarbin Rasyid dari Ilyas bin Salamair bin aI-Akwa'
dari bapaknya trerkata, Rasulullah Saw" bersabda:
'rSenantiasalah orang i tu berjalan sendlri,
sehingga ia tertulis clalarn golongan orang-orangyang sombong durhaka. Maka akan menimpa kepa-
danya, apa yang menimpa kepada mereka yang
sombong durhaka, dari adzab." (Turmudzi, tt -IV;
3r8).

Pada suatu hari, Nabi Sulairnan bin Daud As.

Mengatakan kepada burung, marlusia, jin dan hewan:

keluarlah darl tempatmu:

Maka keluarlah mereka, dalam jumlah dua ratus
ribu manusia dan dua ratus ribu jin. Lalu Nabi

Sulaiman a.s meninggi, sehingga ia mendengar bunyi

suara malalkat di .[angi t membaca t.asblh. Kernudlan

ia merendah, sehingga tapak kakinya menyentuh laut.
Laru i a nnendengar su&ra: Jikalau ada dalann hati
temanmu sombong, seberat atom (dzarrah), niscaya

engkau tenggelam dengan dia, Ieblh jauh darlpada

apa yang engkau tinggikan."

Nabi Saw. pernah bersabda, rJengan bahasa:

"Akan keluar dari api neraka sebuah

batang leher, yang mempunyai dua telinga yang

mendengar, dua mata yang melihat dan Iiclah yang

bertutur kata, yang mengatakan: "Aku rllwak.i I kan

tlengan ti-ga goLongan yaitu: clelrgan setlap orang
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yang somboilg keras kepala, dengan setiap orang yang

trerdoa dengan selain Allah ttran dengan orang*orang

yang membuat gannbar. "

Juga bahasa yang demik j.an: "Tidak masuk

surga, orang yang klkir, orang yang sombong dan

orang yrlrrg Jahat slfatlly{r. "

"BerhuJJah (maslng-rnas.l,ng mengemukakan ala*

san) diantara surga dan neraka" Kata neraka: "Aku

dipilih dengan orang-orang yang sombong dan orang-

orang yang keras kepala. Dan kata surga: ',Apalah

aku ini, yang tlada akan masuk kepadaku selain
manusia-manusia yang lemah, orang-orang yang "iatuh
dari mereka dan orang-orang yang tlada bertenaga.

Lalu AI-lah berfirman kepada surEa: Sesungguhnya

engkaulah rahmatku. Aku hreri rahmat dengan sebab

engkau, akan siapa yang aku kehendaki dari hamba-

hamba*Ku. Dan Ia berfirman kepada neraka: "Sesung-

guhnya engkau adzab-Ku. Aku adzabkan dengan sebahr

engkau, akan siapa yang aku kehendaki. Dan bagi

masing-masing dari keduanya mempunyai kepenuhan-

nya. "

Hamba yang jahat, ial"ah hamba yang sombong,

keras kepala dan melewati batas. orang yang sornbong

keras kepal"a itu, Lupa kepada yang Maha Kuasa, Maha
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Tinggi. Hamba yang jahat itulah hamba yang lalai
dan lupa. Ia lupa kepada kubur dan kehancuran tubuh

dl dalamnya. Jahatlah hamba yang sombong dan

melewati batas. Ia lupa kepada permulaan dan

kesudahan. (AI*Chazali, tt, V: AJV-439).

Mengenai fiqhnya yeng cenderung pada madzab

Syafi'ie/Imam Syafi'Le, Imam Nawawi mengambll hukum

perbandingan tentang KEUrfAlvil{AN SIWAK (gosok gisi).
Dalam "Riyad) As-shalihtn " hal. 491, berbunyi:

LlitJl

q y',"t"f db,{

13u,.F;i d*i"$.1jjtui ;
rV,

1 
^ 
.-,. .'1

FI"M $*l;X *t5,Ju J,_-^1" ^J*

:*ry*y\,y3 lu s.Fsb*.** ru.1 **
./ {,r.

W Y6T;:J\- 
.#";r

-/t
au / |

,-r*
Artinya: "Abu llurairah ra. be rkata: Rasulul lah saw.

bersabda andaikan saya tidak khawatir
memberatkan pada umatku, nlscaya sayaperlntahkan wajib bersiwak (gosok gigi)pada tiap-tiap sembahyang (nukhail-
Muslim).

Sedangkan perbandi.ngan dalam kitab uAL-Ilmu

karya Imam as-Syafi'ie, sebagai berikut:

J_c1*. $:* -rft! L, ^ii;d i-, \
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" f mam Syaf iti berkata: Leb ih dicintai memakai
slwak untuk shalat dan pada tiap-tiap keadaan
yang rnenyebabkan berubahnya mulut dlkarenakan
bangun darl tidur, Dan }azinnnya tiap-tiap mulut
yang berubah. " Karena sesungguhnya Rasulul_lah
Saw. bersabda: 'rSeandainya tidak memberatkan
pada umatku, maka saya perintahkan mereka untuk
bersiwak pada tiap tlap akan shalat.

Demiklan pula tentang keutamaan shaLat

berjama'ah, dalarn "Riyadi as*SheJ ihin,, bab

keutamaan semhahyang trer.iama'ah hal 449, br:rhun.yi.:

'J\"-o[- s Ot"^ ,i,"\*, "i,JJ,,-)ri l^g, b, *r, ,75 u<\ u*
t, ,, t,.. o l. , o ,/ 1., 1, _,,. o. !. , o,rlu'^-lj,,v<ri+; f:4'4\ i*p *: Wt ?.E\-^J 

r '^;\.',

Ibn Umar ra berkata, Rasulullah r;.nJ;;;r;
Scnrtruhyung bcrJann;r'{ill it.rr lr:blh built darl scm-
bahyang sendirian, dengan dua puJ-uh tu juh
derajat. (llR. Bukhari'Muslirn) .

Dalam kitab nAL-Umn " sebagai berikut:
Cr

-f--6 r.-'u t

*;t*Jr
ueri
9 ,, \--

o*?'.
t, rs.- '-lJLt p-,-i ( 3,sll\J[e)
JE-J-----,r AJr ;'

Imam Syafi'le berkata: bercerita kepada kami
Malik darl Nafi' darl" Ibnu Umar ra. bahwasanya
RasuIul Iah Saw . bersatlda : 'r Shalat ber j ama ' ah i tu
Iebj.h utama daripada shalat sendirian dengan 27
deraJat (pahalanya) . (As-Syafi'e, tt, VIII: 115)

Di setiap thema, yakni memasukj. awal thema

selalu dihadirkan,/disertakan ayat-ayat al-Qur'an

yang sesuai dan mendukung isi pembahasannya. penya-

Jlan ayat-ayat itu berkesan bertolak dari tafsir

)-/'n^lt J:,-^r, ,1
o / .,i.2 ',i --1.

 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



lJmaIiyah, Juga terdapat relevansi kata (istilatr)

syar'iyah. Misalkan saja thema tersebut tentang

Eti"kalTasawuf , maka ayat tersetrut juga berhubungan

dengan tasawuf/etika. Dalam rlyadl as-Shallhin bab

keutarnaan zuhud, tral . 231, ayat yang mendukungnya

adal-ah:

W.rG ,;ii',-. L,e)\ r(Su,ilr #\',y-,\o L

J; ' ',C;V';;Or&\iro*ti{\,2x; i',
td;i *;JAi,',t*-?, u+,1 \u;trir-
t-:;r;3\:\<"f Xtv;i wii;;F |s"P
'J*:-1i -L4' s u .* / Y ixl ; ( Y*;

- <E n)'si -
37r2., -1t 1( /o

fu5:A-4/\
'rSesungguhnya perumpamaan hidup di dunia ini,
bagaikan air hujan yang kami turunkan dari
langit, maka campur dengan tumbuh-tumtruhan bumi,
dari yang dimakan oleh manusia dan ternak.
Sehingga apabila telah rnulai trumi berhias dan
disangka oleh pendukungnya seolah-olah rnereka
telah menguasainya dan dapat brerbuat segala
kehendaktryE, mendadak datanglah siksa kami baik
d i waktu rnalam atau s iang , maka kami .j ad I kannya
rata bagaikan terketann, seolatr-olah tidak ada
sama sekali darl kemarinnya. Demikiantah Kami
menerangkan ayat tanda kekuasaan Kamj bagi kaum
yang suka berpikir (memperhatikan) " (eS. yunus:
24) .

Surah Kafi ayat 45-46
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LW?, i.i#';C il ;-J; q; r-:, iA\;j#,
./ a, ,'t 2cz i ,.e. /:

€o - L1;ftit - ,9^ \ J^; Sty\J,
-to/. - t. I
J)-_1 )-9ra--->

Artinya: Contohkan kepada mereka perumpamaan
kehidupan dunia ini bagaikan air yang kami
turunkan dari" I"angit, maka campur dengan
tumbuhan- tumbuhan buml , kernudian hancur
diharnburkan angin. Dan atas segala sesuatu
Allah Maha Berkuasa. Harta dan putra-putra
i.tu sebagai hi.asan hidup di duni.a. Sedang
amal kebaikan yang kekal di slsi Tuhanrnu
lebih baik pahala dan harapannya. (QS.
Kahf i. , 45-46 ) .

Demiki.an pula tentang syer T' at / f iqhnya n ayat

tersebut juga ada hubungannya dengan pembahasan

tentang syari'at.

Dalam "Rlyad As-Shalihin" bab Iarangan ten-

tang segala bid'ah dan kelakuan yang baru, hal 100.

Ayat yang mendukungnya adalah:

- 
lunus ayat 32, berbunyi. :

.,6) /., \ ,/ Voil i ,rr -.rro
- rr ,,-.^,,; - "r*r,+:;U "&ilt {l 

"{t'r-rt:\1
Artinya: Apakah selain hak (kebenaran itu), tldak

Iain kecuali kesesatan (Q.S. Yunus: 32.

- 
Surat al-Anram ayat 38:

/ t t/ .) c, u, //r, !r2 o / o /,/o /- / / /
-{n rL./l - ugri!^*g ^glJ) ^, r?-ui -_L,}\ "_V;G
Artinya: Tiada Kami tinggaLkan dalam kitab sesatu

apapun (yang kurang atau belum dljelas-
kan). (Q.S. Al-Anram: 38)
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Sengaja dlbuat seperti i.tu (pada awal thema

disertakan ayat-ayat al-Qur'an) , untuk meyakinkan

hati khatr ayak pembaca supaya keimanan serta ketak-

waan mereka kuat, tidak ada terombang*ambing.

Dengan menghadlrkan ayat*ayat aI-Qur'an c/'

tersebut menunjukkan kesungguhan dan kebenaran lsi
kandungan hadits pertarnenya dalam kitab inl. Hal

ini terkesan mantab.

Di setiap babnya/thema haditsnya periwayatan-

nya selalu menggunakan Lafadl Bukharl, artinya

kebanyakan menggunakan Lafdhul Bukhari dari pada

Lafadh Muslin. Sebagaimana terdapat dalam kitab ii,
dipermulaan thema, yakni bab ikhlas dalam semua

perkataan dan perbuatan, hal. 7, hadits No. 2:

JU\*4 oitt W*t 4;-3ts, oi,,r, g n\ .+,-ilt ,1 ;r,
.ot./,//.22..//4 L,., ")g,. I

!,r\;$ +A\ ;[irJp!'^Ir, *lt ^;.!I^l,i' b ",_, JU
J; db g,*\o$;V-,^,4 uerV\b;\i-Lt';;; * *_ir ; ;dy\ *;s,]sa, $:;

i,UAi S,rttt6- + ii:-* ;&r);t-J,

Artlnya: Aisyah r.a berkata: RasululLah Saw. ber-
sabda: Bakal ada tentara yang akan menye-
reng karbah, tetapl ket.ika mereka sampai
dl suatu lapangan tlba-tiba dibinasakan
semua, yang pertama hingga yang terakhir.
Aisyah bertanya: Ya Rasulullah, mengapa
sampai. dlblnasakan semua? padahal" d1 sltu
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ada orang-orang yang tidak ikut, yait.u
orang yang sedang di pasar dan Lain-
lalnnya? Nabi, nnenjawab: dilrinasakan senua
kemudian dlbangkitkan menurut' niat rnasLng-
masing. (lIR. Bukhari-Muslim), Lafadh ini
dari Imam Bukhari ) "

Terdapat juga dalam tra[r (

/,/ , a,'".rt"',"f

,\.-;\\ 9rI\ ,*:ry41 )

(menghimpun antara takut dan mengharap)

dengan menggunakan lafadl Bukhari :

hal 227,

)./a/

ft:--4

Dal.ann

( keutamaan

rlndu kepada

w';;r;";
,,t ,/ C ,/ ,- t(.

,--r44 A:r-^Jr,il_g,

JG*6;-C
o / )or/,,, 

d /(ri,9 ve"^P
4 

,, 2, ,

- i,gut .t;).

T
';iw.;\:,
;t;/{\

Artinya: Abu Said al-Khudri r.a berkata: Bersabda
Rasulullah Saw" apabila jenagah maylt itu
diangkat di atas bahtl orang-orang, rnaka
mayi.t etrang yarlg balh berkal-a: Segera-
kanlah saya. Dan kerl,au ia mayit orang yang
iahat berkata: alangkah celaka kemana karnu
akan mernbawanya? Suara itu didenger oleh
segala sesuatu, terkecuali manusia. Dan
andaikan manusla rnendengar pasti pingsan
(A1-Bukhari ) .

bab gwri;fitt/;L* '/r. t -(

e,u)\ jw t

menangis karena takut kepada Allah dan

Allah), hal" 234:
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J

-,&t,qh "rnr- 7
i t t!

hnfi:r

Arti.nya: Ibrahlm bin Abur Rahman trin Auf menceri-
takan: Ketlka Abdur Rahman bln Auf
menghadapi makanan untuk berbuka puasa,
tlba-t1ba ia berkata: Mush'ab bin Umair
seorang sahabat yang jautr ,Lebih traik dari
padaku ketlka terbunuh rnat.i Syahid, tidak
di"dapatkan kain kafan unt.uknya, sBI.aln
kain selimuL, jlka ditutupkan kepala
terbuka kaklnya. Kemudian kini kami tetatl
dibeni. kekayaan dunia yang seluas-luasnya,
maka karni khawat i r kal au kalar.l amal
kebaikan telah dl"bayan kontan dl dunia(yang herartl sudah tidak akan dapat lagi
di akhirat) kemu<Iian Atrdur R.ahman menangis
dan rnenLnggatkan makanan yang cli.hldang[an
i.tu. (A1-Eukari )

Apabi"Ia dalam periawayat akhir terdapat
kalimat ( J LJ\, ".r 

r<,J\: -:gl-r;,,\ o \*r, ) ( peri,wayat 3 ),
maka kolektor lehih cenderung mengambil hadi,ts dari.

perowl pertama, (Abu Dawud), karena di sini juga

sebagai guru dari Turmudzi dan Kasa,i.

. I" J,,.u. fi , .a _ \-,
,f ;>g; \r".tc.ri gsr +r i#) \+; i ;b\-t\ rro,3\i tbV st; ?W-,',r:ri k'ir,@; *:je
,1d t.1rrot,:i".+,, r.-n,.r/r, e-.6) ,, :Le. , 

^,& 
*ts\ ty€ja-E ,, ,:;,A; Ji,

{ "'\rtt ,zr€2 1,r"r 3tV i$- d . 
;;,4 ly *",S,CX ;; ; ;
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C. Karakteristik Riyah al*Shalihin
' Bahwasanya "Riyad.l As -.Sha I i h i n,, banyak memb i ca-

rakan masalah i"badah, aktlvitas orang-orang sha.Lib.

Di samping itu juga disinggung masalah muamalah.

Manusia diciptakan untuk ber-tbadah, maka sudah

serayaknya mereka memperhatikan hikmah tuJuannya dari
pada kejadian dirl mereka sendi ri, rian mengabaikan

tlpu daya dunia dengan zuhud, setrab dunia akan rusak

dan sebagai batu loncatan bukan tempat tinggal dan

kesenangan.

Oleh sebab j.tu orang-orang yang sadarr/sehat

fikiran tidak tertipu oleh kesibukan dunia untuk

melakukan kewajiban "lbadah.

Imam Nawawl dalam menyaji.kan hadit.snya cenderung

mengambil sebagian periwayat teratas dari urutan
perawi hadits dari sumbbr aslinya.

Menjelaskan riwayat laf'dhiyah dari pada ma'na-

w.iyah, ol"tinya ungkapan hadits irlentik.dengan sumber

as I inya .

Imam Nawawi lebih rnengutamakan penyaJian

secara ringkas, dan ada pemangkalan kalimat

Iladits yang tersaJi adalah hadits-hadits

Hadits*hadits shahih yang lainnya hanya

hadits

matan.

shahih.

setragai

pendukung daram amaran sehari-hari ( JL_g'/, &Ls;l .

Hadits-hadits yang tersajl did alamnya tuntas
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seutuh hadits yang hersangkutan, yakni hadit.s yang

berada dalam sumber aslinya.

Kolektor Lebih cenderung menggunakan periwayat

Muttafaq Alai.h (Kesepakatan antara Irnam Bukhari darr

Imarn Muslim) , daripada periwayat lainnya: At-Turmudzi ,

Abu Dawud dan sebagainya.

Dt:mlkian pula, Iaf adh tsukhari

daripada lafadh Muslim.

lebih banyak

Tentang kitab "Riyadl As-Shalihln,, (dalam sarah
n&iyadl As-SJral ihint') , Muhammad bin rAIlan menge-

mukakan pendapat, bahwa: di dalam kitab tersebut

terkumpul./memuat segala hal seseorang mengenai tata

kehldupan orang-oreng shal.ih dan memuat orang-orang

yang berakhlaq aI-Karimah.

Penilalan itu menunjukkan bahwa sasaran koleksi

"RiyadJ As-Shalihin,, itu mengenai akhlak, tasawuf dan

rangsangan-rangsangan untuk hidup sebagai orang-orang

y{rng stralih. (Muhammad bIn 'Al.liln, Lt: Muqaddimah).

Menurut I bnu Athar , lmafln An-Naraawi seorang

penghafal hadits dan pemikir hadits, ia juga seorang

yang faqih serta terkenal di kalangan rnadzhabnya.
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D. seleksi Mutu [Iadtts Dan upaya Pemenuhan Thema Hadits

Tentang seleksl mutu hadits, Irnam Nawawi dalam

men6urutkan sebuah hadits pada satu thernanya, selalu

mengkualitaskan hadits yang paling unggullterbaik pada

urutan hadits nomor pertama, dalam beberapa urutan

hadits-hadlts yang tersaji. dalam kitab ini.
Artinya: sajian hadits yang pertama dalarn satu

themanya kualitasnya lebih baik dari pada hadits nomor

2, 3 dan seterusnya, sebagaimana contoh dalam ,,RiyadJ

As-^Sftalihin", bab Taubat hal lZ, sebagai tlerj.kut:

- I{adits pertama (l ) , trerburryi :

\., \. 7 - -,/
,jp $r, J;*j,;#., J!; 4^r 

^.--ls ts/, zu<p;\ t>cs
,/\r.r"t.t\.*.,y ,.J..orr//n, ,tu _,, Z.g)) ,e\ut;;;;Y )t)^f", 

-U{_nL-,, 

^f" ^i,
- .rrL-!l ,1.-r; -

,drt inya : Abu Hurai rah r . a . berkata : Saya telah men-
dengar RasuluJ".l,ah Saw" bersabda: Deml AIlah,
sesungguhnya saya membaca istighfar (rninta
ampun) dan bertaubat kepada Allah tiap harl,
lebih dari 70 ( tuJutr puluh) kali. (At-
Bukhari).

- 
Hadits kedua (2), bertrunyi:

q-lE' JU ;i A, k; ; ;i,j:1 ;*'/ J'o
4:r3!tr,-r*Utr"r"t g, J_- eqle *$.i,*,t J;J,_i

' r-,- o !., - *'irE /gJ *-'9;\ jC ;;;;G
Artinya: A1-Aghrar bi-n Yasar Al-Muzanny r. a. berkata:

Rasul"ullah $aw. bersabda: Hai sekalian rnanu-
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sia, bertaubat Iah liamu
istlghfarlah kepadanya,
bertaubat dan istighfar
kali. (rm. Muslim) .

- 
H6flffs ketiga (3), bertrunyi:

77

kepada A1lah, dan
maka sungguh saya
tiap hari seratus

d.,Jit-erL; J:Lttl cUL. u, ur\ a"-*e\\ ut:
tibu,rtir'3,,1,j j\i, Ji, t^s, "irruy, _o\_-"^^1, o,:,_Lp

fu; K *E e e "t*'i 4{ui 4,^^[,eq.Js-
- er- 6;;.- _ 2* "f;i C *p\ f"*4 J,

Artlnya: Anns bin Mal.tk r.&. berkata, Ilasulullah Saw.
bersabda: Sesungguhnya Al}ah Swt., Iebih suka
menerlma taubat $eseorang hambanya melebitri
dari kesenangan seseorang yang menemukan
kembali dengan tiba-tiba untanya yang telah
hilang darl padanya di tengah hutan. (HR,
Bukhar i -Mus I im ) .

DaIam riwayat Musllm:

Sungguh A1l"ah lebih suka rnenerima taubat seseorang

fiambanya, melebihi dari kesenangan orang yang berken-

daraan di hutan, kemudian hilang dari. padanya, sedang

kendaraan itu penuh membawa bekal makanan dan

minumannJra, sehlngga ia patah harapan untuk menda-

patkannya kembali, lalu ia dudulc di bawah pohon dengan

kecewa dan putus asa; tiba-tiba ketika la bangun dari

tidurnya, kendareannya tetah ada kembali di depannya

lengkap dengan bekalnya maka segera ia pegang kenda-

llnya sambil tlerkata: Ya Allah *r,rtj . #rfin&*flamDaH{* ilan a}Ht
I'l'iJhan&u, terlanJur (kelinu) li.dahnya karena sangat

Ia akan berkata: Ya AI lnh Engkau Tuhanku dangernbL ra .
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tl i.Aku hannhn-Mu. Tetapi terbalik lidahnya sehragaimana

atas itu.

Maka AIlah lebih gembira menerinna

hamba-Nya melebihl kegembiraan orang

kemball harapannya itu.
Kandungan hadits pertama jauh

dibanding dengan hadi.ts nomor 2 dan 3.

taubat seorang

yang menemukan

Iebih baik

Terbukti hadits pertama mengandung pembahasan

tentang pokok/hakekat seseorang yang bertaubat, yakni

dengan melakukan istighfar dengan niatan ihlash karena

AIlah Ta'aIn dan mendekatkan dirl pada-Nya dengan hatl

dan jiwa yang khusyu' (mengingat dosa-dosanya kepada

Allah selama ini) . (Al-Qasthalany, tt, lx : tZ6) .

Sedang hadits nomor dua (2\ tentang perintah

rnenJalankan taubat. Perintah itu sendiri kedudukannya

nomor dua setelah hakekat/kenyataan taubat,

Demiklan pula kandungan hadits nomor 2, leblh

baik dari yang nomor 3 dan seterusnya.

Iiadi ts nomor 2 men$andung penrbahasan tentang

perintah menjalankan taubat ( seperti di atas tadi ) .

Bahwasanya bertaubat itu dengan membaca lstighfar
setiap selesai shal"at dengan sungguh-sungguh sebanyak

1 00 kali.
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t'i ;

Menurut beberapa sahabat dan ulama lain, bahwa

perbuatan i-tu dikatakan taubat apabila memenuhi 3

syarat, yaitu:

1. Menghentikan perbuatan ma'siat

2. Menyesall atas perbuatan matsiat tersebut yang

terlanjur dllakukan

3. Tldak akan mengulangi sungguh-sungguh terhadap per*

buatan marsiat tersebut. (Syah An-Nawawi, tt, IX:

24-251 .

Sedangkan kandungan hadits nomor 3 membahas

tentang perbuatan yang termasuk/d langgap tautlat , art ri. -

nya: sudah mel.akukan perbuotan (ttrubat.) .

Demi-kian kualitas sanadnya, antara sanacl ha<li Ls

nomor 1 dengan nomor 2, Ieblh baik kualitas sanad yang

nomor 1, juga kualitas sanad hadits yang nomor 2,

lebih baik darl yang nomor 3. Berarti antara Abu

Hurairah, Al-Agharrtrin Yasar lebih tsiqah/lebih baik

sahabat Abu Hurairah. (As-Shiddieqy, 1987: 281) dan

(A1-Asqalani, tt, I: 318). A1-Agharr juga demikian

kualitasnya masih leblh baik dari pada Anas bin MaIik

a.l-Anshari. (Al-*Asqalani, tt, I ; 3tB dan 329 ) .

Jadi begltu kualltas hadits dan sanadnya yang

pertama lebih baik darl yang nomor 2 (dua) /sesudahnya

dan seterusnya.
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Untuk memenuhi thema hadits, Imam Nawawl beru-

paya pada sistem themanya dijelaskan pembahasan

tentang fiqh/syarirat yang condong ada madzhab

Syafirie. Dari permasalahan wudlur/keutamaan wudlu' ,

sembahyang berjama'ah, keutamaan mengatur shaf/

barlsan. Keutamaan siwak sebelum wudlu', kewaJiban

zakat, kewajiban berpuasa dan sebagainya.

Sedang bldang tasawuf lebih condong pada Imam

A1-Ghazali, dari permasalahan zuhud, qana'ah, warat,

tawaddlu' dan sebagalnya.

Adapun mengenei akidah/ ilmu kalam, siI'at-sL{'aL

Al lah masuk pula di dalamrrya, kolektor membahas

tentang rnasalah kelhlasan daltrm semua tindakan, t&kwa,

keyakinan dan tawakkal memperhatlkan kebesaran ciptaan

Allah Swt. dan sebagainya.

Kesemua pembahasan di atas berkenaan dengan

lbadah; langsung hubungannya dengan allah Swt. Sedang-

kan yang berkenaan dengan muamalah, antara lain:
Pembahasan tentang larangan sombong dan membanggakan

diri, malu dan keutamannya, haram menghianati janji

( tasawuf) . Pernbahasan tentang tata tertib makan:

Membaca basmalah pada mulanya dan rnerobaca al-
hamdulillah pada akhirnya, larangan mencela makanan

dan sunnah nnemujlnya, makruh makan sambil menyandar

dan sebagainya ( btdang syari 'at ) .
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Pembahasan tentang syafa'at; mendamai"kan antara

sesama rnanusla, keutamaan kaum rendahan orang kafir
dari kaurn musi.lmin, belas kasih dan berlaku lunak pada

anak yatim dan sebagalnya (bldang syari'at).
rnasi.h terdapat pembahasan lain yang telah diba-

has dan dlJelaskan Imam Nawawi untuk memenuhi thema*

thema hadltsnya.
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